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ABTSRAK.

Telah dikembangkan pupuk organik granular (POG) berbasis bahan alami lokal (batuan
volkanik basaltik). Keberadaan pupuk organik itu diharapkan sebagai salah satu alternatif
untuk mengatasi masalah kelangkaan pupuk sintetis yang sering terjadi pada saat dibutuhkan
oleh petani setiap musim tanam, serta untuk mengurangi biaya usahatani. Untuk menguji
efektivitas POG dilakukan tiga penelitian lapang, yaitu pada tanaman jagung di Akar-akar, KLU
pada lahan kering pasiran, dan untuk tanaman padi di dua lokasi di Plampang-Sumbawa. Untuk
tanaman jagung, efektivitas aplikasi POC dibandingkan dengan pemberian pupuk NPK,
sedangkan pada tanaman padi dibandingkan dengan paket rekomendasi pemupukan
setempat. Hasil uji lapang menunjukan bahwa penggunaan POC 400 kg/ha dihasilkan hasil
jagung sama dengan jika diaplikasikan NPK 400 kg/ha. Pada tanaman padi, baik yang ditanam
dengan sistim jajar legowo maupun konvensional (tegel), penggunaan POC 150 - 300 kg/ha
dapat menggantikan pupuk urea + NPK + KCl dosis rekomendasi setempat dengan hasil gabah
yang sama. Disimpulkan bahwa dari segi hasil tanaman, penggunaan POC sama efektifnya
dengan NPK ataupun kombinasi urea, NPK, dan KCl dosis rekomendasi, sedangkan dari biaya
usahatani, penggunaa POC lebih efisien dibanding pupuk rekomendasi. Namun, penelitian
multi lokasi dan multi jenis dan varietas tanaman masih perlu dilakukan

Keyword: pupuk organik granular; efektivitas pupuk, bahan alami lokal; dosis rekomendasi

1. PENDAHULUAN

Salah satu input usaha tani yang sangat penting dan dibutuhkan oleh semua petani
pada setiap musim tanam adalah pupuk. Sejauh ini pemerintah telah mengeluarkan
banyak anggaran untuk mensubsidi petani melalui kebijakan harga, terutama untuk
pupuk N, P/dan K (Urea, SP/dan KCI) yang tentunya hal itu sangat memberatkan
beban APBN. Dari segi teknis usaha tani, penggunaan pupuk yang hanya mengandung
unsur hara makro (N, P/dan K) saja tidak cukup, bahkan cenderung menyebabkan
terjadinya degradasi (penurunan produktivitas) lahan usaha tani. Pemberian pupuk
berhara makro tersebut seharusnya juga diimbangi dengan pupuk berhara meso (Ca,
Mg, S) dan mikro (Fe, Mn, Zn, CU, B), serta unsur fungsional silikat (Si), sehingga
konsep pemupukan berimbang dapat diterapkan di tingkat hamparan (on-farm) oleh
petani. Berkaitan dengan maksud tersebut, maka perlu dikembangkan pupuk berhara
lengkap yang efektif dan relatif murah atau harganya terjangkau oleh petani meskipun
non-subsidi. Efektivitas on-farm dan keberlanjutan produksi pupuk tersebut harus
menjadi prioritas dalam pengembangan jenis pupuk multi-nutrisi tersebut.

Salah satu jenis bahan alami yang melimpah dan telah direkomendasikan oleh banyak
ahli pertanian/tanah (agronomist/soil scientists) adalah batuan silikat atau volkanik
(Leonardos et al,. 1987 and 2000; Coroneos et al., 1996; Hinsinger et al., 1996; Bolland
and Baker, 2000; Coventry et al., 2001; Priyono, 2005). Pengembangan pemanfaatan
batuan volkanik sebagai pupuk dihasilkan produk pupuk oleh para ahli tersebut
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adalah dalam bentuk bubuk (powder) yang kurang efektif dan efisien, karena
dibutuhkan dosis yang tinggi (20-an ton/ha). Perkembangan terakhir (Priyono dan
Muthahanas, 2012) adalah dihasilkan pupuk batuan silikat cair, dan telah diproduksi
oleh PT JIA Agro Indonesia - Lombok Barat (2017) dengan merek dagang Orrin.
Meskipun pupuk cair (Orrin) tersebut telah terbukti efektif dan efisien untuk
diaplikasikan pada beragam jenis komoditi pertanian, diaplikasikan sebagai pupuk
daun (disemprotkan pada daun atau/dan batang) tanaman, ternyata belum banyak
diminati oleh petani. Selain karena berbagai masalah yang terkait dengan mekanisme
perdagangan pupuk di Indonesia, merubah kebiasaan petani dalam hal cara
pemupukan cukup sulit. Kebiasaan memupuk oleh petani melalui tanah diubah
menjadi lewat daun (disemprotkan) ternyata tidak mudah, perlu strategi yang tepat
dan memerlukan waktu transisi cukup lama. Oleh sebab itu, dipandang perlu
tersedianya alternatif produk pupuk granular yang diaplikasikan lewat tanah. Pupuk
tersebut harus efektif dan efisien dan harganya relatif murah - terjangkau oleh petani
kecil dan ramah lingkungan. Berkaitan dengan upaya tersebut, telah dikembangkan
pupuk organik granular (POG) berbasis batuan volkanik hasil erupsi gunung Rinjani.
Pupuk organic granular berbasis batuan volkanik tersebut telah diuji efektivitasnya
pada kondisi lapang untuk tanaman jagung (di lahan kering KLU) dan tanaman padi
(lahan sawah di Kabupaten Sumbawa). Hasil uji lapang tersebut dipaparkan dalam
paper ini..

. METODE

Pembuatan POG

Komponen utama POG adalah bubuk batuan basaltik nanoparticles (72,5 %), batuan
fosfat atau fosfat alam (bubuk nanoparticles), urea (sumber N, 20 %), dan pupuk
organic cair (POC) merk Orrin (2,5 %). POC Orrin berfungi ganda, sebagai pereket
granul dan memperkaya kandungan unsur hara POG yang mudah tersedia untuk
tanaman. Urea dilarutkan terlebih dahulu ke dalam POC Orrin (pH-nya sekitar 3,5)
sehingga tidak banyak hilang karena menguap dalam bentuk gas NH3 selama proses
granulasi. Bahan tersebut diproses menggunakan granulator horizontal hingga
dihasilkan butiran POG berdiameter 1 - 3 mm. Kadar unsur hara terlarut dalam asam
sitrat 2 % adalah N 12 %, P205 8,75 %, K20 1,5 %, Ca 1,5 %, Mg 0,7 %, S 0,02 %, Fe
2,2 %, Mn 0,1 %, Zn 0,01 %, Cu 0,02 %, Si 16 % (terlarut asam sitrat 2 %), dan unsur
lain (B, Co, dan Mo) < 0,01 %.

Uji Efektivitas POG pada Tanaman Jagung

Percobaan lapang untuk menguji efektivitas relatif POG terhadap pupuk NPK (400
kg/ha) dilakukan di lahan kering pasiran di Desa Akar-Akar, Kabupaten Lombok Utara
(KLU). Sifat tanah yang digunakan: C-organik 1,24 %, KTK 3,67 me/100 g, N-total 0,12
%, P-Bray 109,1 ppm, dan K tertukarkan 1,47 me/100 g. Percobaan menggunakan
rancangan acak kelompok (3 kelompok) dengan perlakuan pemberian pupuk: 400
kg/ha NPK (15:15:15), POG 200, 300, 400, 500, dan 600 kg/ha. Percobaan dilakukan
pada bulan Januari s/d Mei 2021, menggunakan benih jagung Syngenta NK 007.

Uji Efektivitas POG pada Tanaman Padi

Uji efektifitas POC pada tanaman padi dilakukan di dua lokasi dengan penataan
percobaan yang berbeda. Percobaan di Lokasi 1 di Desa Sepakat Kecamatan Plampang,
Sumbawa, dan Percobaan 2 di Desa Selante, Kecamatan Plampang, Sumbawa.
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Percobaan di Lokasi 1, dilakukan pada bulan Maret s/d Juli 2021 di lahan sawah
beririgasi teknis. Rancangan percobaan yang diterapkan adalah rancangan acak
kelompok dengan dua faktor yang ditata secara faktorial 2 x 4, diulang 2 kali
(kelompok). Faktor pertama adalah sistim tanam jajar legowo 25 cm x 25 cm x 50 cm
(JL) dan sistim tegel 25 cm x 25 cm (ST); faktor kedua adalah paket pemberian pupuk:
urea 150 kg/ha + NPK 250 kg/ha (P1), urea 150 kg/ha + NPK 250 kg/ha + KCL 50
kg/ha (P2), POG 150 kg/ha (P3), dan POG 300 kg/ha (P4). Varietas padi yang ditanam
adalah Impari 42.

Percobaan di Lokasi 2, dilakukan pada bulan Maret s/d Juli 2021 pada lahan sawah
beririgasi teknis. Rancangan percobaan yang diterapkan adalah acak kelompok
dengan perlakuan factorial 3 x 3: POG (0, 200, dan 300 kg/ha) dengan pupuk sintetis
dosis rekomendasi (0, 200 kg/ha Urea + 150 kg/ha NPK, dan 250 kg/ha Urea + 150
kg/ha NPK), diulang (blok) dua kali. Varietas padi yang ditanam adalah M70D (hasil
persilangan padi genjah Rawe Malang dengan Cempo Banyuwangi)

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kualitas dan Kuantitas Hasil Jagung

Hubungan antara kualitas (hasil kg/ha) dan bobot 100 biji jagung kering dengan
perlakuan pemupukan disajikan pada Gambar 1 dan 2. Seperti tampak pada Gambar 1
dan 2, pola hubungan kuantitas dan kualitas hasil sebagai respon terhadap perlakuan
pemberian pupuk sangat mirif. Kuantitas hasil jagung sangat dipengaruhi/ ditentukan
oleh kualitas (bobot 100 biji). Penggunaan pupuk NPK 4 kg/ha menghasilkan
kuantitas hasil jagung sama dengan penggungunaan POG 400 kg/ha. Artinya,
kebutuhan pupuk sintetis NPK dapat digantikan dengan POC pada takaran yang sama,
dan dihasilkan kuantitas dan kualitas hasil jagung yang sama.
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Gambar 1. Hubungan antara hasil jagungpipilan kering dengan perlakuan pemberian
pupuk NPK 400 kg/ha (NPK-400), POG 200, 300,400, 500, dan 600 kg/ha). Efektivitas
relatif (RE) dihitung relatif terhadap hasil pada pemberian pupuk NPK 400 kg/ha.
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Gambar 2. Hubungan antara kualitas hasil jagung (bobot 100 biji) dengan perlakuan
pemberian pupuk NPK 400 kg/ha (NPK-400), POG 200, 300,400, 500, dan 600 kg/ha).
Efektivitas relatif (RE) dihitung relatif terhadap hasil pada pemberian pupuk NPK 400
kg/ha.

Kuantitas dan Kualitas Hasil Padi

Hasil percobaan di lokasi 1 disajikan pada Gambar 3 dan 4, sedangkan dari lokasi 2
pada Gambar 5 dan 6. Pembahasan disesuaikan dengan tujuan pengembangan POG
sebagai alternatif pengganti pupuk sintetis yang sering kali terbatas ketersediaannya
bagi petani.
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Gambar 3. Hubungan antara kuantitas hasil gabah dengan jenis pupuk yang
diaplikasikan (P1 s/d P4) dengan cara jajar legowo dan cara tegel. P1: urea 150 kg/ha
+ NPK 250 kg/ha, P2: urea 150 kg/ha + NPK 250 kg/ha + KCL 50 kg/ha, P3: POG 150
kg/ha, dan P4: POG 300 kg/ha. Huruf yang sama di atas grafik batang menujukan tidak
ada perbedaan nyata berdasarkan uji BNJ pada a = 0,05.
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Gambar 4. Hubungan antara kualitas hasil (bobot 1000 butir gabah) dengan jenis
pupuk yang diaplikasikan (P1s/d P4) dengan cara jajar legowo dan cara tegel. P1: urea
150 kg/ha + NPK 250 kg/ha, P2: urea 150 kg/ha + NPK 250 kg/ha + KCL 50 kg/ha, P3:
POG 150 kg/ha, dan P4: POG 300 kg/ha.

POG-0 & POG-200 @ POG-300

9 1 ef e

R-1

Rekomendasi Pupuk

Gambar 5. Hubungan antara kuantitas hasil gabah dengan dosis POG dan paket
rekomendasi pupuk sintetis. Pupuk organik granular (POG: 0, 200, dan 300 kg/ha),
paket rekomendasi (R-0: tanpa pupuk, R-1: 200 kg/ha Urea + 150 kg/ha NPK, dan R-
2:250 kg/ha Urea + 150 kg/ha NPK). Huruf yang sama di atas grafik batang menujukan
tidak ada perbedaan nyata berdasarkan uji BNJ pada a = 0,05.
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Gambar 6. Hubungan antara kualitas hasil gabah (bobot 1000 butir gabah) dengan
dosis POG dan paket rekomendasi pupuk sintetis. Pupuk organik granular (POG: 0,
200, dan 300 kg/ha); paket rekomendasi (R-0: tanpa pupuk, R-1: 200 kg/ha Urea +
150 kg/ha NPK, dan R-2: 250 kg/ha Urea + 150 kg/ha NPK).

Lokasi-1. Tampak pada Gambar 3 bahwa perbedaan aplikasi pupuk berpengaruh
nyata terhadap kuantitas hasil gabah. Kuantitas hasil gabah pada sistem tanam jajar
legowo lebih rendah daripada sistim konvensional (tegel). Tetapi, Gambar 4
menunjukan bahwa pemupukan dan sistem tanam tidak berpengaruh terhadap
kualitas hasil gabah (bobot 1000 butir). Perlakuan tersebut lebih berpengaruh
terhadap jumlah anakan produktif (data tidak disajikan) yang menentukan kuantitas
hasil per rumpun. Informasi penting lainnya bahwa hasil gabah pada paket
pemupukan P2 (urea 150 kg/ha + NPK 250 kg/ha + KCL 50 kg/ha) sama dengan pada
pemberian POG 150 kg/ha. Dilihat dari jenis dan dosis pupuk yang digunakan,
penggunaan POC lebih efektif dan efisien daripada menerapkan paket rekomendasi
pemupukan P2 yang dikeluarkan oleh dinas terkait setempat.

Lokasi 2. Gambar 5 menunjukan bahwa peningkatan dosis POG nyata meningkatkan
hasil gabah. Peningkatan hasil itu makin menurun jika dosis urea pada rekomendasi
paket pemupukan ditingkatkan (dari R-0 ke R-1 dan R-2), menjelaskan adanya
interaksi antagonis. Demikian halnya dengan peningkatan dosis pupuk rekomendasi
(pengaruh R-0, R-1, dan R-2 pada POG 0) nyata meningkatkan hasil dan peningkatan
itu makin rendah dengan makin tingginya dosis POG. Seperti halnya pada lokasi 2,
dosis maupun jenis pupuk yang diaplikasikan tidak berpengaruh terhadap kualitas
(bobot 1000 butir, Gambar 6). Hasil gabah pada aplikasi POG 300 kg/ha mencapai
sekitar 8 t/ha, hampir sama dengan yang dicapai pada aplikasi paket pemupukan R-1
(200 kg/ha Urea + 150 kg/ha NPK). Dari hasil percobaan ini dapat diketahui bahwa
POC sangat efektif untuk usahatani padi, dan dapat menggantikan pupuk rekomendasi
umum R-1.

Potensi Multi Fungsi POG
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, dirangkum oleh Priyono (2021), aplikasi
bubuk batuan nanoparticles dapat berfungsi ganda, yaitu sebagai sumber unsur hara
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lengkap (kecuali N) dan sebagai pembenah tanah (penetral tanah masam, tanah
garaman, dan menon-aktifkan bahan kontaminan). Pengaruh positif dari aplikasi POG
seperti telah dibahas di atas kemungkinan juga karena pengaruh gabungan dari multi
fungsi POG tersebut, yaitu sebagai pemasok unsur hara lengkap dan pembenah sifat
tanah yang kurang optimal. Pengaruh POG diperkirakan akan sangat nyata jika
diaplikasikan pada tanah-tanah yang bermasalah keharaan, atau pada lahan sub-
optimal. Berdasarkan pemikiran tersebut, pengujian efektivitas penggunaan POG
perlu dilakukan lebih luas, yaitu pada multi lokasi dengan kondisi agro-ekosistem yang
beragam dan multi jenis komoditi.

KESIMPULAN

Terbatas untuk tanaman jagung dan padi, penggunaan pupuk organic granular (POG)
berbasis batuan volkanik Rinjani dinilai efektif sebagai alternatif pengganti peran
pupuk NPK rekomendasi (400 kg/ha untuk jagung) maupun rekomendasi pemupukan
untuk padi (urea 200 kg/ha + NPK 300 kg/ha). Efektivitas POG masih dapat
ditingkatkan melalui perbaikan komposisi bahan baku POG. Pengujian efektivitas POG
perlu dilakukan lebih luas pada beragam kondisi agro-ekosistem serta beragam jenis
dan varietas tanaman, sebelum produk POG digunakan oleh petani
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